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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Kesadaran merek dan kepercayaan merek secara simultan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Niat beli pembalut merek Softex di Kecamatan 

Tarik Sidoarjo. 

2) Secara parsial Kesadaran merek berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap niat beli pembalut merek Softex di Kecamatan Tarik Sidoarjo. 

3) kepercayaan merek secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

niat beli pembalut merek Softex di Kecamatan Tarik Sidoarjo. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kendala di luar perkiraan 

peneliti yang menjadi keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian antara 

lain pedesaan yang sangat sepi saat siang hari, karena penduduk memiliki 

aktivitas yang padat pada siang hari dan cenderung berada di rumah pada sore dan 

malam hari sehingga waktu yang dimiliki peneliti untuk mengumpulkan sampel 

sangat terbatas. Selain itu, penggunaan bahasa jawa yang halus menjadi kendala 
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karena peneliti bukan merupakan orang jawa sehingga sedikit terkendala dalam 

penyampaian informasi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saat ini, peneliti memberikan saran 

yang mungkin perlu dipertimbangkan oleh perusahaan maupun peneliti 

selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian saat ini agar penelitian ini 

memiliki manfaat yang positif. Adapun saran yang di berikan dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut : 

1) Bagi perusahaan Softex indonesia 

Pada variabel kesadaran merek yang berpengaruh tidak signifikan terhadap 

niat beli menunjukkan bahwa merek softex sebagai merek pioner yang 

sangat kuat di benak pelanggan tidak mempengaruhi keputusan pembelian 

secara signifikan. Pernyataan pada variabel kesadaran merek yang 

memiliki nilai terendah yang menyatakan responden dapat mengenali 

pembalut merek softex dengan cepat diantara merek lain, ini menunjukkan 

bahwa pembalut wanita merek softex cenderung memiliki tampilan yang 

sama dengan merek lain sehingga disarankan pada perusahaan untuk 

membuat perbedaan yang dapat mempermudah pelanggan dalam 

membedakan pembalut merek softex dengan pembalut merek lain, 

misalnya kemasan yang berbeda tidak hanya dari segi warna. Bisa dari 

bentuk kemasan atau gambar dengan motif yang berbeda.Selain itu 

keputusan pembelian yang dilakukan bukan hanya pertimbangan merek 
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tapi juga keandalan dan kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Dalam hal ini perusahaan harus lebih jelas memberikan 

informasi tentang spesifikasi produk sehingga responden lebih memahami 

tentang produk pembalut merek softex karena meskipun pembalut 

merupakan kebutuhan primer wanita pada saat ini tapi pilihan yang 

ditawarkan beragam, sehingga penyampaian informasi harus lebih baik 

agar kesadaran pelanggan tentang kualitas produk yang baik dapat menjadi 

faktor yang ditentukan dalam mempertimbangkan keputusan pembelian. 

Pada variabel kepercayaan merek yang berpengaruh positif signifikan 

terhadap niat beli mengindikasikan bahwa produk pembalut merek softex 

mampu memenuhi harapan pelanggan dan telah dipercaya oleh pelanggan 

karena softex merupakan produk pembalut yang pertama kali muncul 

sehingga kepercayaan pelanggan terhadap produk sudah dibangun sejak 

lama. Tetapi perkembangan industri pembalut wanita yang sangat cepat 

dan banyaknya inovasi yang dilakukan pesaing maupun kemunculan 

pesaing-pesaing baru mengharuskan perusahaan melakukan inovasi pada 

produk karena pada pernyataan tentang ketertarikan pelanggan terhadap 

permbalut softex mendapat nilai rata-rata terendah yang berarti masyarakat 

mulai tertarik pada produk sejenis dengan merek lain. 

Pada pertanyaan terbuka beberapa responden juga memberi respon tentang 

kebersihan produk, dalam hal ini peneliti memberi saran agar perusahaan 

memberi bungkus pada setiap item dalam satu kemasan agar terasa lebih 
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higienis, karena pembalut softex saat ini belum mengemas kembali setiap 

item pembalut yang ada dalam kemasan pembalut merek softex. 

Kemudian kenyamanan menjadi salah satu faktor yang juga dikeluhkan 

pelanggan yang dinyatakan dalam pertanyaan terbuka, karena pembalut 

merek softex cenderung lebih tebal dan kurang nyaman saat digunakan 

beraktifitas sehari-hari.Untuk itu peneliti menyarankan perusahaan untuk 

melakukan inovasi dan riset pada produk untuk lebih mementingkan 

kenyamanan konsumen saat menggunakan pembalut merek softex. 

2) Bagi peneliti selanjutnya 

a. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, sebaiknya peneliti selanjutnya 

menganalisis fenomena yang terjadi kemudian memilih variabel yang 

berhubungan dengan objek dan fenomena yang terjadi di masyarakat. 

b. Penelitian saat ini dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel 

maupun indikator untuk memperbaiki instrumen penelitian dan 

mengembangkan penelitian agar menjadi lebih baik lagi. 

c. Lebih memperhatikan faktor-faktor lain diluar model dalam penelitian ini, 

seperti faktor sosial, demografi, harga produk, nilai yang dirasa dan lain-

lain yang memiliki dampak pada Niat Beli, sehingga penelitian akan lebih 

kongkrit terlihat hubungan kausal antara variabel dependen dan 

independen. 
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